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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel kepemimpinan, 

komunikasi internal, penghargaan dan pelatihan & pengembangan terhadap keterlibatan 

karyawan hotel berbintang di Kepulauan Riau. Penelitian ini dilakukan unuk mendapatkan 
informasi mengenai faktor apa saja yang berpengaruh terhadap peningkatan keterlibatan 

karyawan di industri perhotelan Kepulauan Riau.  
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 335 responden karyawan 

hotel berbintang di Kepulauan Riau. Setelah kuesioer dikumpulkan, maka dapat dilakukan 
pengujian data menggunakan program SPSS. Hasil dari pengolahan data diketahui bahwa 
terdapat hubungan pada hampir semua faktor yang diteliti, hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya memberi perhatian pada variabel yang diteliti bagi manajemen hotel. 
 

Kata Kunci:  
Keterlibatan Karyawan, Kepemimpinan, Komunikasi Internal, Penghargaan, Pelatihan & 

Pengembangan  
 

Pendahuluan  
Sebagai salah satu pintu masuk wisatawan ke Indonesia dan juga wisatawan domestik 

untuk berpergian ke luar negeri, kegiatan pariwisata di Batam cukup berkembang. Hal ini 

ditunjukkan dengan banyaknya jumlah wisatawan mancanegara atau wisman yang berkunjung 
ke Kota Batam pada bulan November 2019 mencapai 168.190 kunjungan, mengalami kenaikan 

5,59% dibanding jumlah wisatawan pada bulan sebelumnya, dimana jumlah wisman pada 
Oktober 2019 sebanyak 159.292 kunjungan. Jika dibandingkan dengan November 2018, 
kunjungan wisman November 2019 mengalami kenaikan, yaitu sebesar 8,31%. Wisman yang 

berkunjung ke Kota Batam pada bulan Januari hingga November 2019 didominasi oleh wisman 
berkebangsaan Singapura dengan presentase sebesar 52,92%dari total jumlah wisman pada 

Januari-November 2019. Secara kumulatif, jumlah kunjungan wisman dari bulan Januari hingga 
November 2019 ke Kota Batam mencapai 1.758.648 kunjungan atau naik 6,32% dibanding 
jumlah kunjungan wisman pada periode yang sama tahun 2018 yang berjumlah 1.654.131 
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kunjungan dari 10 negara wisman terbanyak yang berkunjung ke Kota Batam semuanya 

mengalami kenaikan kunjungan pada November 2019 jika dibandingkan dengan Oktober 2019 
(www.bps.go.id). 

Peningkatan kunjungan wisatawan ke Kota Batam harus diimbangi dengan elemen 
penunjang kepariwisataan yang memadai seperti akomodasi. Akomodasi memegang peran 

penting untuk meningkatkan kedatangan wisatawan ke suatu destinasi wisata yang secara 
tidak langsung akan meningkatkan pendapatan daerah melalui pendapatan masyarakat dan 
lapangan pekerjaan. Perputaran operasional akomodasi akan berjalan dengan baik apabila 

sumber daya manusia mampu memberikan kinerja yang kompeten dibidangnya. 
Dalam era persaingan global seperti saat ini, keberadaan sumber daya manusia atau 

keterlibatan karyawan yang handal memiliki peran yang sangat strategis dibandingkan sumber 
daya yang lain. Pentingnya sumber daya manusia ialah sebagai dasar utama bagi perusahaan. 

Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk mecari sumber daya manusia yang 
kompeten  agar dapat memberikan respon positif bagi perusahaan yang akan memberikan 
keunggulan dibandingkan dengan pesaing yang lain.  

Hubungan kerja yang saling menguntungkan antara perusahaan dan karyawan sangat 
penting dalam upaya mendorong semangat kerja karyawan. Karyawan berhak mendapatkan 

penghargaan dari pimpinannya sebagai timbal balik atas jasa yang telah diberikannya.  
Dalam sebuah survey menunjukkan bahwa persoalan keterlibatan karyawan menjadi satu 

diantara tiga topik yang menjadi persoalan yang paling sering dihadapi oleh organisasi yang 
erat kaitannya dengan efektifitas komunikasi internal. Sehingga diperlukan strategi komunikasi 
yang baik untuk memberikan rencana terstruktur guna memperjelas penekanan pesan kepada 

karyawan (Suarabaru.id 2018). 
Hal-hal yang mempengaruhi keterlibatan karyawan (employee engagement) yaitu 

kepemimpinan (leadership), komunikasi internal (internal communication), penghargaan 
(reward), pelatihan & pengembangan (training & development). Sehingga peneliti menggambil 
kesimpulan untuk penelitian ini dengan judul “Presepsi Kepemimpinan, Komunikasi Internal, 

Penghargaan dan Pelatihan & Pengembangan Terhadap Keterlibatan Karyawan Hotel di Kota 
Batam’’. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keterlibatan karyawan hotel di Kota Batam 
yang dipengaruhi oleh kepemimpinan, komunikasi internal, penghargaan dan pelatihan & 

pengembangan. Keterlibatan karyawan menjadi variable tetap sedangkan kepemimpinan, 
komunikasi internal, penghargaan dan kpelatihan & pengembangan sebagai variable bebas. 
 

Tinjauan Pustaka 
 Hubungan antar variabel dependen terhadap variabel independen adalah sebagai 

berikut: 
a. Keterlibatan karyawan dan kepemimpinan 

Kepemimpinan didefinisikan sebagai kualitas atau respon pemimpin terhadap lingkungan 
atau keduanya (Billsberry, 2009). Kepemimpinan merupakan faktor terpenting dan efektif yang 
dapat mempengaruhi keterlibatan karyawan dalam sebuah organisasi. Penelitian yang 

mengkaji hubungan antara kepemimpinan dan keterlibatan karyawaan banyak dilakukan 
misalnya (Datche et al., 2015; Khuong et al., 2014; Xu et al., 2011). Hasil penelitian Datche et 
al., (2015) menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
keterlibatan karyawan. Perilaku pemimpin merupakan sumber kepuasan dan motivasi tersendiri 

bagi karyawan serta dapat menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan kerja 

http://www.bps.go.id/
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karyawan. Selanjutnya diungkaplan oleh penelitian yang dilakukan oleh Khuong et al., (2014) 

Penelitian yang dilakukan di Kota Binh Doung, menunjukkan bahwa kepemimpinan etis, 
ketamahan karyawan dan pendekatan kepemimpinan visioner berkorelasi positif dengan 

keterlibatan karyawan, studi ini jiga menemukan bahwa kepemimpinan etis dan kepemimpinan 
visioner bersifat positif mempengaruhi keramahan karyawan. Hasil yang serupa juga 

diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Xu et al., (2011). Asosiasi perilaku pemimpin 
terhadap keterlibatan karyawan pada perusahaan asuransi yang berbasis di Selandia Baru 
menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat diantara kepemimpinan dan keterlibatan 

karyawan.  
 

b. Keterlibatan karyawan dan komunikasi internal 
Komunikasi internal didefinisikan sebagai proses organisasi yang menyediakan berbagai 

informasi untuk menciptakan rasa kebersamaan dan kepercayaan diantara para karyawan 
(Ryynänen et al., 2008). Komunikasi merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang 
operasional kerja karyawan. Penelitian yang mengkaji hubungan antara komunikasi internal 

dan keterlibatan karyawan banyak dilakukan misalnya (Karanges et al., 2014; Sarangi et al., 
2012; Galpin et al., 2009). Hasil penelitian Sarangi et al., (2012) yang telah mempelajari 

manfaat dan faktor organisasi dan komunikasi dalam memfasilitasi keterlibatan karyawan 
menunjukkan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi 

internal denga keterlibatan karyawan. Selanjutnya diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Karanges et al., (2014) penelitian yang dilakukan di Australia menunjukkan bahwa adanya 
hubungan yang signifikan dan positif antara komunikasi internal dan keterlibatan karyawan. 

Hasil yang sama juga diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Galpin et al., (2009) 
yang bertujuan untuk memberikan bukti empiris berbasis teori dan menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara komunikasi internal dah keterlibatan karyawan. 
 
c. Keterlibatan karyawan dan penghargaan 

Penghargaan dapat berupa imbalan yang terdiri dari keuangan seperti memberikan bonus 
dan hadiah keuangan lainnya yang diberikan kepada karyawan atau penghargaan berupa non-

keuangan seperti liburan tambahan, elemen skema voucher atau kombinasi dari keuangan dan 
non-keuangan. Sistem hadiah memiliki pengatuh besar pada keterlibatan karyawan dan 

komitmen karyawan. Selain itu, dapat membuat karyawan merasa lebih termotivasi, tertarik, 
bersemangat dan bersiap untuk mengidentifikasi secara positif dengan tujuan strategi 
organisasi (Armstrong, 2009). Penelitian yang mengkaji hubungan antara penghargaan dan 

keterlibatan karyawan banyak dilakukan misalnya (Hassan et al., 2014; Ibrar et al., 2015; Ram 
et al., 2011). Hasil penelitian Hassan et al., (2014) yang bertujuan untuk memeriksa efek 

pemberdayaan psikologis, dukungan organisasi yang dirasakan dan sistem penghargaan pada 
kepuasan karyawan melalui mediasi keterlibatan karyawan menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang sangat positif antara penghargaan dan keterlibatan karyawan. Selanjutnya 
diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Ram et al., (2011)yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi anteseden dan efek keterlibatan karyawan dalam industri Yordania 

menunjukkan korelasi positif yang kuat antara keterlibatan karyawan dan penghargaan. Hasil 
yang serupa juga diungkapkan oleh penelitian yang diungkapkan oleh Ibrar et al., (2015)Khan 

et al (2015) yang dilakukan di Pakistan menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara 
penghargaan dan keterlibatan karyawan. 

 



  Volume 1 No 1 (2021) 

Robby Kurniawan1, Shintia Sakinah2 449 

 

Keterlibatan karyawan dan pelatihan dan pengembangan  

Pelatihan dan pengembangan didefinisikan sebagai upaya khusus yang dilakukan untuk 
mengembangkan keterampilan kepada karyawan oleh pengusaha sehingga keterampilan dan 

pengetahuan baru dapat dimanfaatkan potensinya dalam melaksanakan pekerjaan (Andrew et 
al., 2012). Penelitian yang mengkaji hubungan antara pelatihan dan pengembangan dengan 

keterlibatan karyawan banyak dilakukan misalnya (Ibrar et al., 2015; Tahir et al., 2014). Hasil 
penelitian Ibrar et al., (2015) yang berfokus untuk mengidentifikasi dimensi kepentingan dalam 
sebuah organisasi dalam mempengaruhi keterlibatan karyawan untuk mengatasi kesulitan saat 

terlibat pekerjaan dan mengembangkan strategi yang efektif untuk organisasi menunjukkan 
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara keterlibatan karyawan dengan pelatihan dan 

pengembangan. Selanjutnya diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Tahir et al., 
(2014)) penelitian yang dilakukan di Pakistan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dua variable yaitu pelatihan dan pengembangan dengan keterlibatan 
kayawan.  
 

Berdasarkan analisis terkait keterlibatan karyawan hotel diatas, maka penulis 
merumuskan sebuah model penelitian yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian pada 

karyawan hotel di Kota Batam sebagai berikut: 
  

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data diolah 2020 

 

Metodologi Penelitian 
Riset penelitian ini merupakan sebuah proses untuk mencari masalah yang ingin dituju 

pada sebuah objek secara sistematis dan diatur guna mendapatkan data yang diperlukan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah dimana peneliti ingin melakukan observasi untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan guna mengidentifikasi hubungan kepemimpinan, 
komunikasi internal, penghargaan dan pelatihan & pengembangan yang berpengaruh signifikan 

terhadap keterlibatan karyawan hotel berbintang yang berada di Kepulauan Riau.  
 

Objek Penelitian  
Sample penelitian ini sebanyak 335 orang yang merupakan karyawan dari hotel 

berbintang di Kepulauan Riau. Pemilihan karyawan hotel yang dijadikan sebagai objek 

penelitian ini dikarenakan industri pariwisata yang terus berkembang hal ditujukkan dengan 
banyaknya kunjungan wisata mancanegara serta domestik, maka peran industri perhotelan 

sebagai kompenen penunjang pariwisata sangat dibutuhkan. Dengan adanya ketertarikan 

Kepemimpinan 

Komunikasi 
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Penghargaan 

Pelatihan & 
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karyawan dan hasil kerja yang maksimal maka industri perhotelan dapat maju dan 

berkembang.  
Penelitian sampel ini mengambil referensi dari SEM yang merupakan salah satu dari 

beberapa area yang tidak ada konsensus di antara peneliti. Menurut (Barrett, 2007) 
berpendapat bahwa analisis SEM berdasarkan sampel lebih kecil dari 200 tidak boleh 

dipertimbangkan untuk publikasi, kecuali populasi dari mana sampel diambil sendiri kecil. Untuk 
mengantisipasi adanya kuesioner yang bermasalah atau tidak diisi dengan lengkap maka 
peneliti menyebarkan lebih banyak kuesioner sehingga dapat terkumpul sebanyak 335 

responden dari karyawan hotel berbintang di Kepulauan Riau.  
 

Teknik pengumpulan data 
Tahap penyebaran kuesioner dilakukan pada karyawan hotel dengan menggunakan 

google form yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait dengan variabel yang diteliti dan juga 
menggunakan sosial media seperti whatsapp, instagram maupun linkedin. Proses penyebaran 
kuesioner ditunjukkan secara tertutup yang artinya responden hanya perlu menjawab 

pertanyaan yang tertera pada kuesioner tersebut dengan metode five skala likert. Selanjutnya 
hasil data dikumpulkan dalam bentuk excel pada hari yang telah ditentukan untuk 

meminimalisirkan terjadinya kehilangan kuesioner.  
Dalam kuesioner terdapat pertanyaan yang pernah dialami oleh karyawan hotel untuk 

dapat memberi tanggapan yang dirasakannya. Pertanyaan utama yang diberikan peneliti 
memiliki data yang berkaitan dengan kepemimpinan, komunikasi internal, penghargaan dan 
pelatihan & pengembangan yang berpengaruh terhadap keterlibatan karyawan.  

 
Definisi operasional variable 

Dalam penelitian ini terbagi menjadi dua variabel yaitu variable dependen dan 
independen. Penelitian variabel dependen adalah keterlibatan karyawan sedangkan penelitian 
independen nya adalah kepemimpinan, komunikasi internal, penghargaan dan pelatihan & 

pengembangan. 
(Sadiqe, 2014) keterlibatan karyawan didefinisikan sebagai perasaan positif yang dimiliki 

karyawan terhadap pekerjaan mereka dan memotivasi mereka untuk lebih berusaha sehingga 
memunculkan rasa energik, inspirasi, semangat yang tinggi dan bangga terhadap pekerjaan 

yang mereka lakukan. Saat ini, perusahaan mencoba mencari cara apa pun untuk melibatkan 
karyawannya dan mengubah cara mengelola karyawannya. Organisasi tidak dapat bertahan 
dalam jangka waktu yang lama tanpa adanya keterlibatan karyawan. Untuk menentukan 

keterlibatan karyawan, peneliti mengukur dengan sembilan butir pertanyaan yang diukur 
dengan skal likert rentang satu sampai dengan lima. 

Billsberry (2009) kepemimpinan adalah kualitas atau respon pemimpin terhadap 
lingkungan atau keduanya. Kepemimpin menciptakan sumber tujuan, ide, umpan balik, 

pendapat, keputusan, kepuasan, motivasi dan kepuasan bagi karyawan serta menciptakan 
kesehatan lingkungan untuk mendukung keterlibatan kerja karyawan, sehingga tingkat 
keterlibatan kerja karyawan dapat ditingkatkan dengan menjalankan gaya kepemimpinan yang 

berbeda (Bakker, 2011). Untuk menentukan kepemimpinan, peneliti mengukur dengan tujuh 
butir pertanyaan yang diukur dengan skala likert rentang satu sampai dengan lima. 

Ryynänen et al (2008) mendefinisikan komunikasi internal sebagai internal proses 
organisasi yang menyediakan dan berbagi informasi untuk menciptakan rasa kebersamaan dan 
kepercayaan di antara para karyawan. Penting bagi manajemen dan karyawan untuk 
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membangun budaya transparansi dan sebagainya dapat melibatkan karyawan dalam prioritas 

organisasi (Mishra, 2015). Untuk menentukan komunikasi internal, peneliti mengukur dengan 
lima butir pertanyaan yang diukur dengan skala likert rentang satu sampai dengan lima. 

Armstrong (2009) penghargaan dapat berupa finansial seperti gaji, bonus, dan 
penghargaan finansial lainnya, yang diberikan kepada karyawan atau non finansial seperti libur 

ekstra, voucher elemen skema atau kombinasi baik finansial maupun non finansial, yang 
dilakukan secara adil, konsisten dan efesien serta adil berdasarkan kinerja karyawan. Sistem 
penghargaan memiliki pengaruh dan efek yang besar pada keterlibatan dan komitmen 

karyawan. Selain itu membuat karyawan lebih termotivasi, bersemangat, tertarik dan siap 
untuk mengidentifikasi secara positif dengan organisasi strategi tujuan dan sasaran. Untuk 

menentukan penghargaan, peneliti mengukur dengan empat butir pertanyaan yang diukur 
dengan skala likert rentang satu sampai dengan lima. 

Andrew et al (2012) pelatihan dan pengembangan diartikan sebagai strategi penting yang 
dilakukan untuk mengembangkan keterampilan kepada karyawannya oleh pemberi kerja 
sehingga pengetahuan dan keterampilan baru dapat dimanfaatkan potensinya dalam 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Untuk menentukan pelatihan & pengembangan, 
peneliti mengukur dengan enam butir pertanyaan yang diukur dengan skala likert rentang satu 

sampai dengan lima. 
 

Metode analisis data 
Selanjutnya data yang telah terkumpul dilakukan tahap pengujian data dari responden. 

Peneliti menggunakan analisa statistic dekriptif berupa data-data yang diperlukan dalam 

meringkas informasi secara teratur yang berisi rincian dari data-data tersebut, data yang 
terkumpul akan digunakan untuk informasi dari variabel yang dipilih.   

Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan tahapan penganalisaan data dari 
responden. Peneliti menggunakan analisa regresi berganda untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul. Dalam mengukur jawaban responden peneli menggunakan skala pengukuran 

nominal pada analisa deskriptif dan skala interval pada pertanyaan variable yang diuji. Adapun 
variable yang diuji adalah satu variable terikat dan lima variable bebas. Analisa ini untuk 

menguji pengaruh varaiabel bebas terhadap variable terikat (Indriartoro et al., 2014). 
 

Hasil dan Pembahasan  
Uji Instrumen dan Hipotesis Penelitian 

Menurut (Barrett, 2007) berpendapat bahwa analisis SEM berdasarkan sampel lebih kecil 

dari 200 tidak boleh dipertimbangkan untuk publikasi, kecuali populasi dari mana sampel 
diambil sendiri kecil. Untuk menghindari adanya kuesioner yang bermasalah atau tidak diisi 

dengan lengkap maka peneliti menyebarkan lebih banyak kuesioner sehingga dapat terkumpul 
sebanyak 335 responden, didapatkan data rincian statistic deskriptif sebagai berikut: 

 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 

 

208 

 

62,1 
Perempuan 127 37.9 
Usia 

20-25 Tahun 
26-30 Tahun 

 

196 
82 

 

58,5 
24,4 
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31-35 Tahun 
36-40 Tahun 

>40 Tahun 
Pendidikan Terakhir 
SMP 

SMA 
Sarjana 
Magister 

Doktor 
Status Kepegawaian 

Kontrak 
Permanen 
Masa Kerja 

0-3 Tahun 
4-7 Tahun 
>7 Tahun 

Unit Kerja 
Front Office Departement 
Food & Beverage Service 

Food & Beverage Product 
Housekeeping Departement 
Accounting Departement 

Personalia/ HRD Departement 
Engineering Departement 
Marketing Departement 

Security Departement 

25 
17 

15 
 
5 

165 
161 
4 

0 
 

250 
85 
 

210 
65 
60 

 
72 
91 

90 
18 
21 

15 
8 
19 

1 

7,4 
5,3 

4,4 
 

1,3 

49,2 
48,5 

1 

0 
 

74,6 
25,4 

 

62,6 
19,5 
17,9 

 
21,4 
27,1 

26,8 
5,3 
6,7 

4,5 
2,3 
5,7 

0,2 

Sumber: Data diolah (2020) 

 
Selanjutnya dilanjutkan uji validitas yang bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya 

setiap item pertanyaan variabel yang ada didalam kuesioner. Dari total 31 pertanyaan yang 
diajukan dalam kuisioner setelah dilakukan uji validitas terdapat 30 pertanyaan valid dan 1 

pertanyaan tidak valid yang nanti nya akan dihapus dan tidak di masukan dalam analisa berikut 
nya. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui jawaban kuisioner yang diberikan responden 
konsistendari waktu ke waktu. Dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada masing-
masing variabel reliable. 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha 
Jumlah 

Pertanyaan 
Kesimpulan 

Keterlibatan Karyawan 0.879 8 Reliabel 
Kepemimpinan 0.900 7 Reliabel 

Komunikasi Inernal 0.844 5 Reliabel 
Penghargaan 0.938 4 Reliabel 
Pelatihan & Pengembangan 0.882 6 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2020) 
  

Uji Validitas dan Reliabilitas telah dilakukan pengujian dengan hasil bahwa penelitian ini 
dapat diproses ketahap selanjutnya. Pengujian berikutnya yaitu pengujian terhadap Uji Asumsi 

Klasik. Dalam uji asumsi klasik terdapat beberapa pengujian salah satu nya yaitu uji normalitas. 
Hasil uji normalitas terhadap variable dependen dengan menggunakan gambar PP-Plot 
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menunjukan bahwa titik pengamatan tersebar disekitar garis diagonal yang dapat diartikan 

bahwa penyebaran normal. Pada pengujian berikutnya yaitu uji multikolinearitas, 4 variabel 
independen memiliki nilai yang masih berada diambang batas toleransi sehingga tidak ada 

terjadi multikolinearitas. Dilihat dari penyebaran titik di Scatter Plot tidak terdapat pola seperti 
menyebar, menyempit atau membentuk garis linear serta terletak pada sisi atas dan bawah 

angka nol sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedatisitas. 
Selanjutnya yaitu melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan antar 

variable independen dan dependen. Uji yang dilakukan yaitu Uji F dimana uji ini dilakukan 

untuk melihat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabem independen. Hasil 
Uji F pada penelitian ini menunjukan angka 0,00 (F.Sig 0,00 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa 

variable independen berpengaruh signifikan terhadap variable dependent dan mampu 
memprediksi variable dependen. 

Tabel 2 Hasil Uji F 
 

Variabel  Dependen Variabel Independen 
F Sig. Kesimpula

n 
Keterlibatan 
Karyawan  

 
  

 

 Kepemimpinan 77.406 .000b Signifikan 

 Komunikasi Internal    

 Penghargaan    

 Pelatihan & Pengembangan    

Sumber: Data primer diolah (2020) 

Uji T dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variabel dependen. Hasil Uji T pada penelitian ini dilihat dari 

setiap variable independent. S=Dengan syarat nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil Uji T dapat dilihat 
pada table dibawah ini: 

Tabel 3 Hasil Uji T 

Variabel Independen 

Unstandardized 
Coefficients t Sig Kesimpulan 
B Std. Error 

Kepemimpinan .215 .063 3.394 .001 H1 Signifikan 

Komunikasi Internal .599 .097 6.196 .000 H2 Signifikan 

Penghargaan -.072 .089 -.805 .442 H3 Tidak Signifikan 

Pelatihan & Pengembangan .314 .088 3.565 .000 H4 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah (2020) 

 

Hasil analisa data menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.  

Berdasarkan hasil penelitian variabel kepemimpinan memiliki nilai Sig. sebesar 0,01 yang 
artinya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan karyawan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan merupakan hal yang penting yang dapat 
mepengaruhi keterlibatan karyawan. Pemimpin yang mampu memberikan umban balik, 
menetapkan tujian yang jelas, melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan, 

mempersilahkan karyawan mengungkapkan pendapat mereka serta membahas mengenai 
permasalahan dan ide-ide terkait dengan pekerjaan dan sebagainya dapat membuat karyawan 

merasakan terlibat terhadap perusahaan atau organisasi tempat mereka bekerja. Hasil 
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penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya (Datche et al., 2015; Khuong et al., 
2014; Xu et al., 2011).  

Berdasarkan hasil penelitian variabel komunikasi internal memiliki nilai Sig. sebesar 0,00 

yang artinya komunikasi internal berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan karyawan. 
Komunikasi internal merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang operasional kerja 

karyawan. Dengan adanya komunikasi internal yang baik dan efektif dalam penyebaran 
informasi baik menyampaikan ataupun menerima dapat menghindari adanya kesalah pahaman 
dalam melakukan pekerjaan, sehingga dengan adanya komunikasi internal dapat terbentuknya 

keterlibatan karyawan dalam sebuah perusahaan atau organisasi.hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian sebelumnya (Karanges et al., 2014; Sarangi et al., 2012; Galpin et al., 
2009).  

Berdasarkan hasil penelitian variabel penghargaan memiliki nilai Sig. 0,442 yang artinya 

penghargaan tidak berprngaruh signifikan terhadap keterlibatan karyawan. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat dijelaskan bahwa adanya sistem penghargaan yang kurang adil bagi karyawan. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil jawaban kuesioner yang telah diisi oleh karyawan hotel 

berbintang di Kepulauan Riau yang merasa kurang setuju dengan pertanyaan kuesioner “Di 
hotel ini, praktik manajemen penghargaan adil dan Di hotel ini, karyawan diberi penghargaan 

yang adil berdasarkan kinerja”. Hal ini menyatakan bahwa adanya ketidak adilan perusahaan 
dalam memberikan penghargaan terhadap karyawannya. Hasil ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya misalnya (Hassan et al., 2014; Ibrar et al., 2015; Ram et al., 2011) yang 
menyatakan bahwa penghargaan berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel pelatihan & pengembangan memiliki nilai Sig. 0,00 

yang artinya pelatihan & pengembangan berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan 
karyawan. Pelatihan & pengembangan yang dilakukan oleh perusahaan kepada karyawan 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan serta pengetahuan baru yang potensinya dapat 
dimanfaatkan dalam melakukan pekerjaan. Selain itu pelatihan & pengembangan dapat 
memunculkan rasa keterlibatan karyawan terhadap perusahaan atau organisasi dengan 

mengembangkan potensi atau bakat yang mereka miliki.hasil ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya (Khan et al., 2015; Tahir et al., 2014). 

 

Kesimpulan 
Proses suatu pekerjaan disebuah perusahaan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 

dengan adanya dukungan karyawan. Karyawan memiliki peran yang sangat penting bagi 
perusahaan untuk mencapai tujuan pekerjaan yang lebih baik. Maka dari itu, keterlibatan 

karyawan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan guna mendapat hasil pekerjaan yang 
diinginkan. Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa untuk meningkatkan keterlibatan karyawan 

terdapat beberapa hal yang menjadi poin penting yang harus diperhatikan bagi pikah hotel. 
Adapun hal-hal yang dapat meningkatkan keterlibatan karyawan adalah kepemimpinan, 

komunkasi internal dan pelatihan & pengembangan. Tiga variabel ini merupakan hal yang 
penting yang harus di perhatikan dan telah terbukti dalam hasil penelitian ini terdapat nilai 
yang signifikan. Disamping itu terdapat adanya hubungan yang tidak signifikan terhadap 

variabel penghargaan. Berdasarkan hasil pertanyaan kuesioner yang telah diisi hal ini terjadi 
karena karyawan meresa sistem penghargaan manajemen pada perusahaan kurang konsisten 

dan adil terhadap karyawan. 
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